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ABSTRAK

Penurunan efisiensi pada sistem AC Split sering disebabkan oleh kinerja komponen
yang tidak optimal, seperti kipas kondensor. Salah satu cara untuk meningkatkan
efisiensinya adalah dengan memvariasikan nilai kapasitor yang mengatur
kecepatan kipas. Penelitian ini mengkaji secara eksperimen pengaruh variasi nilai
kapasitor 1,5 pF, 2,5 uF, dan 3,5 pF terhadap efisiensi AC Split 0,5 PK R-410a.
Parameter yang dianalisis meliputi kecepatan putaran kipas kondensor, debit udara
yang melewati kondensor, daya listrik dan energy efficiency ratio (EER).
Pengambilan data dilakukan setiap 5 menit selama 60 menit setelah kondisi steady
tercapai. Hasil menunjukkan bahwa peningkatan nilai kapasitor meningkatkan
putaran kipas kondensor dari 960 rpm menjadi 973 rpm, meningkatkan debit udara
0,28 m?*/s menjadi 0,36 m*/s dan energy efficiency ratio (EER) menurun dari 19,62
menjadi 17,30. Peningkatan nilai kapasitor kipas kondensor memberikan hasil yang
baik bagi performa termal sistem AC Split, tetapi berdampak negatif terhadap
energy efficiency ratio (EER). Oleh karena itu, penting untuk mempertimbangkan
keseimbangan antara peningkatan kapasitas pendinginan dan konsumsi daya listrik
saat menentukan nilai kapasitor yang paling optimal. Nilai EER ini sangat penting
sebagai indikator hemat energi untuk alat pengkondisi udara. Nilai kapasitor 1,5
WF memberikan energy efficiency ratio (EER) yang paling optimal yaitu sebesar
19,62.

Kata Kunci: AC Split, Kapasitor, Kipas Kondensor, Efisiensi, Sistem Pendingin.
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ABSTRACT

The decrease in efficiency of a split-type air conditioning (AC) system is often
caused by suboptimal performance of components, such as the condenser fan. One
way to improve its efficiency is by varying the capacitor value that regulates the
fan speed. This study experimentally investigates the effect of varying capacitor
values of 1.5 uF, 2.5 pF, and 3.5 pF on the efficiency of a 0.5 HP R-410a Split AC.
The parameters analyzed include the rotational speed of the condenser fan, the
airflow rate through the condenser, electrical power consumption, and the Energy
Efficiency Ratio (EER). Data collection was carried out every 5 minutes for 60
minutes after steady-state conditions were achieved. The results show that
increasing the capacitor value raises the condenser fan speed from 960 rpm to 973
rpm, increases the airflow rate from 0.28 m3/s to 0.36 m?/s, and decreases the
Energy Efficiency Ratio (EER) from 19.62 to 17.30. Increasing the capacitor value
of the condenser fan yields improved thermal performance of the Split AC system
but negatively impacts the Energy Efficiency Ratio (EER). Therefore, it is
important to consider a balance between enhanced cooling capacity and power
consumption when determining the most optimal capacitor value. The EER value
is crucial as an indicator of energy efficiency for air conditioning units. The 1.5 puF
capacitor value provides the most optimal Energy Efficiency Ratio (EER) at 19.62.

Keywords: Split AC, Capacitor, Condenser Fan, Efficiency, Cooling System.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Air Conditioner (AC) merupakan perangkat elektronik yang sangat penting dalam
menciptakan kenyamanan termal di berbagai lingkungan, baik rumah tangga,
perkantoran, maupun fasilitas umum[1]. Di antara berbagai jenis AC, AC Split

adalah yang paling umum digunakan karena efisiensinya dan kemudahan instalasi.

Namun, dalam praktik di lapangan, banyak ditemukan masalah pada unit AC Split
yang berdampak pada menurunnya performa pendinginan. Sering dijumpai
beberapa keluhan umum, seperti: AC terasa kurang dingin meskipun suhu sudah
diatur rendah; AC beroperasi sebentar, lalu mati dan menyala kembali secara

berulang; kipas kondensor tidak berputar saat unit outdoor bekerja.

Setelah dilakukan pengecekan, masalah-masalah tersebut sering kali bersumber
dari komponen kapasitor pada motor kipas kondensor. Kapasitor ini berperan
penting dalam membantu starting dan menjaga putaran motor kipas. Bila nilai
kapasitansinya tidak sesuai, baik terlalu kecil, terlalu besar, atau sudah menurun
karena usia, maka kinerja motor kipas menjadi tidak optimal. Akibatnya, proses
pembuangan panas di kondensor terganggu, sehingga menurunkan efisiensi sistem

pendingin secara keseluruhan|[2].

Sayangnya, kerusakan pada kapasitor kipas kondensor ini sering luput dari
perhatian teknisi pemula. Banyak yang mengganti kapasitor tanpa
mempertimbangkan nilai kapasitansi yang sesuai, atau bahkan menggunakan
kapasitor dengan nilai acak tanpa uji performa terlebih dahulu. Hal ini tentu

berdampak langsung pada efisiensi dan umur pakai unit AC.

Berdasarkan kondisi tersebut, penulis melakukan kajian eksperimental mengenai
pengaruh variasi nilai kapasitor pada kipas kondensor terhadap efisiensi AC Split.
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran bagi pembaca dalam

menangani kasus serupa secara lebih tepat.



1.2 Rumusan Masalah

1. Bagaimana variasi nilai kapasitor kipas kondensor memengaruhi
kecepatan putaran kipas kondensor AC Split?

2. Bagaimana variasi nilai kapasitor kipas kondensor memengaruhi debit
udara yang melewati kondensor?

3. Bagaimana variasi nilai kapasitor kipas kondensor memengaruhi daya
listrik AC Split?

4. Bagaimana variasi nilai kapasitor kipas kondensor memengaruhi

efisiensi AC Split?

1.3 Tujuan Penelitian

1. Menganalisis pengaruh variasi nilai kapasitor kipas kondensor terhadap
kecepatan putaran motor kipas kondensor AC Split.

2. Menganalisis pengaruh variasi nilai kapasitor kipas kondensor terhadap
debit udara yang melewati kondensor AC Split.

3. Menganalisis pengaruh variasi nilai kapasitor kipas kondensor terhadap
daya listrik AC Split.

4. Menganalisis pengaruh variasi nilai kapasitor kipas kondensor terhadap

efisiensi AC Split.

1.4 Batasan Masalah

1. AC yang digunakan yaitu AC Split Merk Denpoo 0,5 PK.

2. Refrigerant yang dipakai adalah refrigerant R410a.

3. Berat refrigerant 400 gram sesuai spesifikasi nameplate AC Split.

4. Variasi nilai kapasitor yang digunakan yaitu: 1,5 pF, 2,5 pF, dan 3,5 pF.

5. Temperatur ruangan dan temperatur lingkungan tidak dikondisikan.

1.5 Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memperluas pemahaman mengenai peran kapasitor

pada motor kipas kondensor dalam sistem pendingin AC Split. Melalui kajian
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eksperimental ini, hasil yang diperoleh diharapkan dapat menjadi referensi awal
bagi pengguna, teknisi maupun pembaca dalam mengidentifikasi dan menangani

permasalahan yang berkaitan dengan nilai kapasitansi kapasitor.



BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengujian eksperimental dan analisis yang telah

dilakukan mengenai pengaruh variasi nilai kapasitor kipas kondensor terhadap

efisiensi AC Split, maka dapat disimpulkan hal-hal sebagai berikut:

1.

4.

Peningkatan nilai kapasitansi kapasitor berbanding lurus dengan
peningkatan kecepatan putaran motor kipas kondensor. Kecepatan tertinggi
dicapai pada nilai kapasitor 3,5 pF dengan putaran sebesar 973 rpm,
dibandingkan 960 rpm pada kapasitor 1,5 pF.

Kecepatan putaran kipas yang lebih tinggi meningkatkan debit udara yang
melewati kondensor. Debit udara meningkat dari 0,28 m?/s pada kapasitor
1,5 uF menjadi 0,36 m?/s pada kapasitor 3,5 puF. Hal ini menunjukkan bahwa
peningkatan nilai kapasitor memperbaiki debit aliran udara dan proses
pelepasan panas.

Daya listrik meningkat seiring bertambahnya nilai kapasitor, dari 260,89

watt pada kapasitor 1,5 pF menjadi 305,92 watt pada kapasitor 3,5 pF.

Energy Efficiency Ratio (EER) menunjukkan penurunan
seiring

bertambahnya nilai kapasitor. EER tertinggi dicapai pada kapasitor 1,5 pF
dengan 19,62. Ini menunjukkan bahwa penggunaan kapasitor dengan nilai
lebih besar menyebabkan peningkatan konsumsi daya listrik tanpa

peningkatan sebanding dalam kapasitas pendinginan.

5.2 Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, penulis memberikan beberapa

saran untuk penelitian selanjutnya yaitu sebagai berikut:

. Meneliti lebih lanjut pengaruh variasi kapasitor terhadap sistem pendingin

dengan beban pendinginan yang berbeda, variasi nilai kapasitor yang lebih
rendah atau lebih tinggi, atau penggunaan refrigerant jenis lain.

Meneliti pengaruh bentuk bilah kipas kondensor terhadap debit udara yang
melewati kondensor serta terhadap energy efficiency ratio (EER) pada
sistem AC Split.
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